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YOGYA - Dinas Sosial Kota
Yogyakarta menargetkan
pada 2021 mendatang
semua kecamatan yang ber-
jumlah 14 di wilayah setem-
pat akan menjadi kecamatan
inklusi guna meningkat-
kan partisipasi dan peran
seluruh masyarakat untuk
mewujudkan Kota Inklusi.

Program yang sudah ber-
gulir sejak 2017 lalu itu kini
sudah menyentuh sebanyak
10 kecamatan. Empat Ke-
camatan lain yang belum
yakni Kecamatan Ngampil-
an dan Gondomanan yang
akan diberlakukan pada
tahun depan, kemudian
dilanjutkan pada 2021 pada
Kecamatan Mergangsan dan
Pakualaman.

“Penerapan kecamatan
inklusi bukan suatu hal yang
gampang kita juga harus
melakukan pemdampingan

kkecamatan supaya pro-
gram dapat berjalan mak-
simal,” kata Kepala Dinas
Sosial Kota Yogyakarta Agus
Sudrajat, Jumat (6/12).

Maka itu, pihaknya akan
menerapkannya secara ber-
tahap. Berdasarkan catatan
pihaknya saat ini terdapat
3,477 warga penyandang
disabilitas yang terdiri dari
sekitar 1.800 laki-laki dan
1.500 perempuan di Kota
Yogya. Adapun jumlah itu
tersebar paling banyak pada
wilayah Umbulharjo dengan
jumlah 555 penyandang dis-
abilitas.

Kepala Bidang Advokasi
dan Rehabilitasi Sosial Di-
nas Sosial Kota Yogya, Tri
Maryatun menyatakan, pada
setiap kecamatan inklusi
mesti terbentuk Forum Ke-
camatan Inklusi (FKI) yang
akan bekerjasama dengan

syarakat Kelurahan (LPMK),
perwakilan penyandang di-
sabilitas dan juga kelompok
masyarakat lain.

Satu dari sejumlah ke-
camatan yang dinilai cuk-
up sukses dalam mener-
apkan program itu yakni
Kecamatan Jetis. Pihaknya
juga akan menyusun pel-

_bagai indikator guna mela-

kukan penilaian terhadap
program itu.

“Melalui pembentukan
kecamatan inklusi kami
harap akan muncul keped-
ulian masyarakat terhadap
para penyandang disabilit-
as, yakni dengan melibatkan
mereka dalam perencanaan
pembangunan,” ujarnya.

Sementara, Direktur
Sentra Advokasi Peremp-
uan, Disabilitas, dan Anak
(Sapda), Nurul Sa'adah An-
driani menyatakan, kapa-

tingkat kecamatan masih
belum seSuai dengan yang
diharapkan. Pasalnya.
sejumlah pengurus FKI
masih dalam tahap bela-
jar dan berproses sehingga
belum sepenuhnya menjan-
gkau dan memahami per-
soalan disabilitas dan juga
keberagaman. Pun dengan
pengoptimalan penggunaar
anggaran, dianggapnya
belum terlalu baik.

Namun begitu, menurut
dia sejumlah kecamatan
yang telah diterapkan
sebagai wilayah inklusi terus
akan berbenah untuk men-
gakomodir aksesibilitas dan
juga akomodasi bagi para di-
fabel. “Ada sejumlah fasilit-
as yang sudah baik dalam
artian ada ramp dan kursi
prioritas. Tapi layanan bagi

‘penyandang tunarungu me-

mang belum semua keliha-

kepada pengurus di tingkat Lembaga Pemberdayaan Ma- sitas para pengurus di tan.” jelasnya. (jsf)
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